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Abstrak

Fenomena pergaulan bebas di kalangan remaja merupakan salah satu bentuk risiko sosial
yang berdampak serius terhadap perkembangan karakter, moral, serta masa depan generasi
muda. Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki peran strategis dalam
mengantisipasi dan memitigasi risiko tersebut. Penelitian ini merupakan studi literatur yang
bertujuan untuk mengkaji konsep manajemen risiko sosial di lingkungan sekolah, dengan
fokus pada strategi pencegahan pergaulan bebas di Sekolah IT Widya Cendekia Kota Serang.
Metode yang digunakan adalah kajian literatur sistematis terhadap berbagai sumber ilmiah
yang relevan, termasuk teori manajemen risiko, pendekatan pendidikan karakter, serta
praktik-praktik pencegahan perilaku menyimpang pada remaja. Hasil kajian menunjukkan
bahwa manajemen risiko sosial yang efektif mencakup tiga pendekatan utama: (1) identifikasi
faktor risiko dan protektif di lingkungan sekolah dan keluarga, (2) penguatan pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal, serta (3) kolaborasi antara pihak
sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam membangun lingkungan belajar yang sehat dan
aman. Studi ini juga menyoroti pentingnya pengembangan program mentoring, pembinaan
keagamaan, serta kebijakan disiplin yang konsisten sebagai bagian dari strategi pencegahan.
Implikasi dari hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para pendidik dan
pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan dan program intervensi yang
terintegrasi untuk menanggulangi pergaulan bebas di lingkungan pendidikan.

Kata kunci: manajemen risiko sosial, pergaulan bebas, pendidikan karakter, strategi
pencegahan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan remaja merupakan fase penting dalam proses pembentukan jati
diri dan karakter individu. Masa remaja ditandai dengan pencarian identitas,
eksplorasi nilai-nilai sosial, serta dorongan untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Namun, di tengah proses tersebut, remaja juga rentan terhadap pengaruh
negatif dari lingkungan, terutama dalam bentuk pergaulan bebas yang tidak
terkontrol. Pergaulan bebas dapat mencakup berbagai perilaku menyimpang seperti
seks pranikah, penyalahgunaan narkoba, dan tindakan kenakalan remaja lainnya
yang dapat berdampak buruk terhadap masa depan mereka (Kerekes et al., 2024).
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Dalam konteks Indonesia, fenomena pergaulan bebas di kalangan remaja menjadi
perhatian serius bagi masyarakat, orang tua, dan institusi pendidikan. Meningkatnya
akses terhadap teknologi informasi, media sosial, serta lemahnya kontrol sosial dan
spiritual, menjadi faktor yang turut mendorong peningkatan risiko sosial di kalangan
remaja. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis dalam mengelola risiko
sosial ini, khususnya di lingkungan sekolah sebagai institusi utama dalam pembinaan
generasi muda (Buttazzoni et al., 2025).

Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan perilaku siswa
melalui proses pendidikan formal dan nonformal. Selain sebagai tempat belajar,
sekolah juga menjadi ruang sosial di mana interaksi antar siswa dapat membentuk
pola pergaulan dan nilai-nilai yang dianut. Oleh karena itu, penting bagi sekolah
untuk tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga memperhatikan
manajemen risiko sosial yang dapat mengganggu proses tumbuh kembang peserta
didik, seperti pergaulan bebas (Stubbs & Sorensen, 2025).

Manajemen risiko sosial di lingkungan sekolah mencakup proses identifikasi, analisis,
evaluasi, dan pengendalian terhadap berbagai potensi ancaman terhadap
kesejahteraan siswa. Dalam konteks ini, pergaulan bebas menjadi salah satu bentuk
risiko sosial yang perlu diantisipasi sejak dini. Strategi pencegahan yang tepat dapat
meminimalkan dampak negatif dari perilaku menyimpang tersebut dan menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, sehat, dan mendukung pembentukan karakter positif
(Khalil et al., 2024).

Sekolah Islam Terpadu (IT) Widya Cendekia Kota Serang sebagai lembaga
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam memiliki potensi besar dalam mengembangkan
model pendidikan yang holistik dan preventif terhadap risiko sosial. Pendekatan
pendidikan karakter yang ditanamkan sejak dini, integrasi nilai keislaman dalam
kurikulum, serta pembinaan spiritual yang konsisten, menjadi kekuatan dalam
membentuk perilaku dan kepribadian siswa yang kokoh (Kapos et al., 2024).

Namun demikian, meskipun nilai-nilai keagamaan sudah ditanamkan, realitas
menunjukkan bahwa remaja di lingkungan sekolah IT pun tidak sepenuhnya kebal
terhadap pengaruh pergaulan bebas yang masuk melalui berbagai saluran, baik dari
lingkungan luar, media digital, maupun interaksi sosial yang tidak terawasi. Hal ini
menegaskan perlunya sistem manajemen risiko sosial yang komprehensif dan adaptif
untuk menjawab tantangan tersebut (Taha et al., 2024).

Literatur menunjukkan bahwa pencegahan pergaulan bebas pada remaja
memerlukan pendekatan multi-level, mulai dari pembinaan individu, penguatan
keluarga, hingga kebijakan sekolah yang mendukung. Selain itu, pengawasan yang
ketat, komunikasi terbuka antara guru dan siswa, serta keterlibatan aktif orang tua
dan masyarakat menjadi komponen penting dalam strategi pencegahan. Dengan
demikian, strategi pencegahan tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus
bersifat kolaboratif dan integrative (Urban et al., 2024).
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Dalam konteks manajemen risiko, sekolah perlu melakukan pemetaan risiko sosial
melalui identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perilaku
siswa. Faktor internal meliputi kondisi psikologis, pemahaman agama, dan pengaruh
teman sebaya, sedangkan faktor eksternal meliputi budaya populer, tekanan sosial,
serta lemahnya pengawasan orang tua. Dengan memahami akar permasalahan secara
komprehensif, sekolah dapat merancang intervensi yang lebih tepat sasaran (Henry
& Compas, 2024).

Penelitian ini hadir untuk mengeksplorasi bagaimana strategi pencegahan pergaulan
bebas dapat diimplementasikan secara efektif melalui pendekatan manajemen risiko
sosial di lingkungan Sekolah IT Widya Cendekia Kota Serang. Dengan menggunakan
pendekatan literatur review, penelitian ini akan menelaah teori-teori, praktik terbaik,
serta kebijakan yang relevan dalam mencegah risiko sosial di kalangan remaja (Stotz
et al., 2024).

Tujuan akhir dari kajian ini adalah untuk memberikan rekomendasi strategis bagi
pihak sekolah dan pemangku kepentingan dalam merancang sistem manajemen
risiko sosial yang tidak hanya reaktif, tetapi juga bersifat preventif dan edukatif.
Diharapkan hasil kajian ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam wupaya
pembentukan generasi remaja yang tangguh, berkarakter, dan mampu menyaring
pengaruh negatif dari lingkungan sosial mereka.

Theoritical Review

Manajemen risiko

Manajemen risiko secara umum didefinisikan sebagai suatu proses sistematis untuk
mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan ancaman atau potensi bahaya yang
dapat mengganggu pencapaian tujuan organisasi. Menurut ISO 31000, manajemen
risiko adalah serangkaian kegiatan terkoordinasi yang diarahkan untuk mengarahkan
dan mengendalikan organisasi terhadap risiko. Dalam konteks pendidikan dan sosial,
manajemen risiko berperan penting dalam menjaga lingkungan yang aman dan
kondusif bagi pertumbuhan individu, khususnya remaja yang rentan terhadap
berbagai bentuk risiko social (Chen et al., 2024).

Tujuan utama dari manajemen risiko adalah meminimalisasi dampak negatif dari
suatu peristiwa yang tidak diinginkan dan sekaligus mengoptimalkan peluang yang
mungkin muncul. Dalam praktiknya, manajemen risiko membantu organisasi untuk
bersikap proaktif dalam menghadapi ketidakpastian serta meningkatkan ketahanan
terhadap gangguan internal maupun eksternal. Dalam konteks sekolah, penerapan
manajemen risiko bertujuan untuk mencegah perilaku menyimpang seperti
pergaulan bebas, kekerasan, dan penyalahgunaan teknologi yang dapat merusak
perkembangan peserta didik (Ruiz-Ranz & Asin-Izquierdo, 2024).

Secara teoritis, proses manajemen risiko terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu
identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, penanganan risiko, serta
pemantauan dan review berkala. Identifikasi risiko bertujuan untuk mengenali
sumber risiko yang potensial, sedangkan analisis risiko bertugas menilai
kemungkinan dan dampak dari risiko tersebut. Evaluasi dilakukan untuk
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menentukan tingkat prioritas penanganan, lalu strategi penanganan dirancang baik
dalam bentuk mitigasi, eliminasi, transfer, maupun penerimaan risiko. Seluruh
tahapan tersebut memerlukan pemantauan agar strategi yang diterapkan tetap
relevan dengan dinamika yang ada (Syragakis et al., 2024).

Berbagai pendekatan teoritis mendasari praktik manajemen risiko, salah satunya
adalah teori sistem, yang memandang organisasi sebagai suatu kesatuan yang saling
terkait dan rentan terhadap gangguan dari luar. Teori ini menekankan pentingnya
intervensi sistemik untuk menanggulangi risiko. Selain itu, pendekatan perilaku juga
digunakan untuk memahami bagaimana individu dalam organisasi merespons risiko
berdasarkan persepsi, nilai, dan budaya. Dalam manajemen risiko sosial, teori
interaksionisme simbolik dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana perilaku
menyimpang terbentuk melalui proses sosial dan interaksi antar individu (Mudunna
et al., 2025).

Dalam ranah sosial dan pendidikan, manajemen risiko tidak hanya berbicara soal
kerugian finansial, tetapi juga mencakup risiko terhadap moral, etika, dan nilai-nilai
sosial. Risiko sosial seperti pergaulan bebas pada remaja harus ditangani dengan
strategi yang tidak hanya preventif, tetapi juga edukatif dan kuratif. Sekolah sebagai
institusi pendidikan harus mampu mengidentifikasi gejala awal perilaku
menyimpang, menyediakan ruang konsultasi, serta menciptakan lingkungan yang
mendukung nilai-nilai positif. Dengan menerapkan manajemen risiko secara
menyeluruh, sekolah dapat menjadi benteng utama dalam membentengi remaja dari
pengaruh negatif lingkungan social (Turner et al., 2024).

Pendekatan pendidikan karakter

Pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran yang bertujuan membentuk
kepribadian individu melalui internalisasi nilai-nilai moral, etika, dan budaya yang
baik. Secara teoritis, pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga menyentuh ranah afektif dan psikomotorik, sehingga menghasilkan
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berperilaku baik dan
memiliki integritas. Pendidikan karakter berakar pada filosofi pendidikan holistik
yang memandang manusia sebagai makhluk utuh yang harus dikembangkan secara
menyeluruh (Savory et al., 2025).

Beberapa teori mendasari pendekatan pendidikan karakter, di antaranya teori
perkembangan moral dari Lawrence Kohlberg yang menyatakan bahwa
perkembangan moral terjadi melalui tahapan-tahapan yang dapat dibentuk melalui
pendidikan dan pengalaman sosial. Selain itu, teori belajar sosial dari Albert Bandura
menekankan pentingnya proses observasi, imitasi, dan modeling dalam
pembentukan karakter. Dalam praktiknya, pendidikan karakter juga dipengaruhi
oleh pendekatan konstruktivisme, di mana peserta didik membangun
pemahamannya tentang nilai melalui pengalaman dan refleksi social (Marchetti et al.,
2025).
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Tujuan utama pendidikan karakter adalah membentuk individu yang mampu
berpikir kritis, bertindak etis, dan berkontribusi positif terhadap lingkungan
sosialnya. Prinsip utama dari pendekatan ini meliputi pengintegrasian nilai-nilai
karakter ke dalam seluruh aspek kehidupan sekolah, keteladanan dari pendidik, serta
konsistensi antara apa yang diajarkan dan yang dipraktikkan. Nilai-nilai karakter
yang umum ditanamkan antara lain kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi,
kerja keras, serta kepedulian terhadap sesama dan lingkungan (Mantey et al., 2024).

Dalam praktiknya, pendekatan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui
berbagai strategi, seperti pengintegrasian nilai ke dalam kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler, pembiasaan harian, serta penguatan peran guru sebagai teladan.
Sekolah yang menerapkan pendidikan karakter secara konsisten biasanya memiliki
visi dan budaya sekolah yang jelas, serta membangun lingkungan belajar yang
mendukung tumbuhnya nilai-nilai positif. Pendekatan ini juga melibatkan kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat, sehingga pembentukan karakter tidak hanya
menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga lingkungan sosial siswa secara luas
(Rahmania, 2024).

Secara teoritis, pendekatan pendidikan karakter sangat relevan dalam konteks
pencegahan risiko sosial di kalangan remaja, termasuk pergaulan bebas. Pendidikan
karakter yang kuat akan membantu remaja dalam mengembangkan kontrol diri,
kesadaran moral, dan kemampuan mengambil keputusan yang bertanggung jawab.
Dengan nilai-nilai yang tertanam kuat, remaja akan lebih mampu menolak ajakan
negatif dan menyesuaikan diri dengan norma sosial yang sehat. Oleh karena itu,
pendekatan pendidikan karakter menjadi strategi penting dalam menciptakan
generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak dan tangguh menghadapi
tantangan social (Rock & Becker, 2024).

METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tinjauan literatur naratif dimana
metode ini bertujuan untuk melakukan pemahaman dan kajian lebih intensif terhadap
fenomena serta pengetahuan yang relevan dengan topik. Selain itu pendekatan ini berpotensi
untuk menutupi kelemahan konsep atau teori yang layak untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan library research atau penelitian kepustakaan terhadap literatur
kepustakaan dan dokumen penelitian sebelumnya (Shad et al., 2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identifikasi faktor risiko dan protektif di lingkungan sekolah dan keluarga
Faktor risiko adalah kondisi atau situasi yang meningkatkan kemungkinan seseorang,

terutama remaja, untuk terlibat dalam perilaku menyimpang atau mengalami
gangguan perkembangan. Sebaliknya, faktor protektif merupakan unsur yang
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memperkuat daya tahan individu terhadap pengaruh negatif serta membantu mereka
menghadapi tekanan atau tantangan hidup. Dalam konteks pendidikan dan keluarga,
mengenali kedua jenis faktor ini sangat penting untuk merancang intervensi yang
tepat guna mencegah munculnya masalah sosial seperti pergaulan bebas, kekerasan,
atau penyalahgunaan zat (Custy et al., 2024).

Di sekolah, faktor risiko dapat muncul dari berbagai aspek, seperti kurangnya
pengawasan guru, lemahnya penerapan disiplin, rendahnya hubungan interpersonal
antara siswa dan guru, serta minimnya kegiatan positif yang membangun karakter.
Selain itu, adanya pengaruh teman sebaya yang negatif dan tekanan akademik yang
tinggi juga dapat meningkatkan stres dan kecenderungan perilaku menyimpang.
Lingkungan sekolah yang tidak kondusif akan menjadi tempat berkembangnya
perilaku negatif jika tidak ada regulasi dan pembinaan yang jelas (Lin et al., 2024).

Dalam keluarga, faktor risiko bisa berasal dari pola asuh yang permisif atau otoriter,
kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak, ketidakharmonisan keluarga, serta
kurangnya perhatian terhadap perkembangan anak. Kondisi ekonomi yang sulit,
kekerasan dalam rumah tangga, atau peran ganda orang tua yang tidak seimbang
juga dapat menciptakan ketidakstabilan emosional pada remaja. Keluarga yang tidak
mampu menjadi tempat aman bagi anak akan memperbesar kemungkinan mereka
mencari pelarian dalam lingkungan luar yang tidak sehat (Lareki et al., 2024).

Sekolah juga dapat menjadi tempat lahirnya faktor protektif melalui penguatan nilai-
nilai positif, pemberian teladan dari guru, dan penyediaan kegiatan ekstrakurikuler
yang mendukung minat dan bakat siswa. Hubungan yang harmonis antara siswa dan
pendidik menciptakan rasa percaya diri dan aman, sehingga siswa lebih terbuka
untuk berdiskusi mengenai masalah mereka. Pendidikan karakter yang terintegrasi
dalam kurikulum serta kebijakan sekolah yang ramah anak turut berkontribusi dalam
membentuk siswa yang kuat secara moral dan social (Honda et al., 2025).

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat memiliki peran besar dalam
menciptakan faktor protektif bagi remaja. Pola asuh yang demokratis, komunikasi
yang terbuka, perhatian terhadap kebutuhan emosional anak, serta keterlibatan orang
tua dalam kehidupan sosial dan pendidikan anak merupakan contoh nyata dari faktor
protektif. Keluarga yang penuh kasih sayang dan memberikan batasan yang sehat
akan membantu anak membangun identitas diri yang positif, menghindari pengaruh
negatif lingkungan, serta meningkatkan ketahanan psikologisnya (Richardson et al.,
2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Identifikasi terhadap
faktor risiko dan protektif di lingkungan sekolah dan keluarga merupakan langkah
krusial dalam upaya pencegahan perilaku menyimpang pada remaja. Faktor risiko
seperti kurangnya pengawasan, hubungan sosial yang lemah, pola asuh tidak tepat,
dan ketidakharmonisan keluarga dapat meningkatkan kerentanan remaja terhadap
pengaruh negatif, termasuk pergaulan bebas. Sebaliknya, kehadiran faktor protektif
seperti lingkungan sekolah yang positif, hubungan harmonis antara guru dan siswa,
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pola asuh demokratis, serta komunikasi terbuka dalam keluarga mampu memperkuat
daya tahan remaja dalam menghadapi tekanan sosial. Oleh karena itu, pendekatan
holistik yang melibatkan peran aktif sekolah dan keluarga sangat diperlukan dalam
menciptakan sistem pendukung yang kuat bagi perkembangan remaja yang sehat
secara emosional, sosial, dan moral.

Penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman merupakan pendekatan
pendidikan yang menanamkan nilai-nilai moral dan etika Islam dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran (sidq), tanggung jawab (amanah),
disiplin (ihsan), dan saling menghargai (ta'aruf) menjadi landasan penting dalam
membentuk kepribadian muslim yang mulia. Pendekatan ini tidak hanya membentuk
aspek kognitif siswa, tetapi juga afektif dan spiritual, menjadikannya sebagai manusia
yang berakhlak karimah dalam kehidupan sosial dan beragama (Liu & Wang, 2024).

Kearifan lokal adalah warisan budaya dan nilai-nilai luhur masyarakat yang tumbuh
dan berkembang sesuai konteks lokal. Dalam pendidikan, kearifan lokal seperti
budaya gotong royong, sopan santun, dan penghormatan terhadap orang tua menjadi
sarana efektif dalam membentuk karakter siswa. Kearifan lokal memperkaya nilai-
nilai karakter yang diajarkan dan membuatnya lebih kontekstual, karena siswa
merasa lebih dekat dan familiar dengan nilai-nilai tersebut yang hidup di lingkungan
mereka sendiri (Rodriguez et al., 2024).

Penguatan karakter akan semakin optimal apabila nilai-nilai keislaman dan kearifan
lokal diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum sekolah. Hal ini dapat
dilakukan melalui mata pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, maupun kegiatan
pembiasaan sehari-hari di lingkungan sekolah. Sebagai contoh, kegiatan tadarus pagi,
shalat berjamaah, serta program cinta lingkungan yang dikaitkan dengan nilai Islam
dan budaya lokal menjadi sarana efektif pembentukan karakter siswa secara
berkelanjutan (Artanti et al., 2024).

Guru memiliki peran sentral sebagai figur teladan dalam membentuk karakter siswa.
Keteladanan perilaku, komunikasi yang positif, dan pendekatan pembelajaran yang
inspiratif akan memperkuat nilai-nilai karakter yang ditanamkan. Sekolah sebagai
institusi juga harus menciptakan budaya sekolah yang religius dan berakar pada
budaya lokal. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar nilai-nilai secara teoritis,
tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan nyata secara konsisten (Kirkbride et
al., 2024).

Meskipun penting, implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman
dan kearifan lokal menghadapi tantangan, seperti pengaruh budaya global, media
sosial, dan lemahnya keteladanan di lingkungan sosial. Oleh karena itu, strategi
penguatan perlu melibatkan seluruh ekosistem pendidikan, termasuk orang tua,
masyarakat, dan lembaga keagamaan. Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat
menjadi kunci agar nilai-nilai tersebut benar-benar mengakar dalam diri peserta didik
(Kerekes et al., 2024).
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal merupakan pendekatan yang efektif
dan relevan dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, bertanggung jawab,
dan memiliki integritas. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai religius dan budaya
lokal ke dalam kurikulum dan aktivitas sekolah, serta memperkuat peran guru dan
lingkungan sosial, maka penguatan karakter peserta didik dapat tercapai secara
menyeluruh. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pendidikan secara substansial,
tetapi juga menjadikannya lebih kontekstual dan bermakna bagi kehidupan siswa
sehari-hari (Buttazzoni et al., 2025).

Kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua

Kolaborasi antara sekolah dan orang tua merupakan elemen kunci dalam mendukung
perkembangan pendidikan dan karakter anak secara menyeluruh. Sekolah sebagai
institusi formal bertanggung jawab atas aspek akademik dan sosial siswa, sedangkan
orang tua memegang peranan penting dalam pembentukan nilai dan sikap anak di
rumah. Ketika keduanya bekerja sama secara sinergis, akan tercipta lingkungan
pendidikan yang konsisten dan mendukung pertumbuhan siswa, baik di lingkungan
sekolah maupun di rumah (Stubbs & Sorensen, 2025).

Kolaborasi dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti pertemuan rutin
antara guru dan wali murid, keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, serta
komunikasi terbuka melalui media digital atau buku penghubung. Partisipasi aktif
orang tua dalam pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan anak juga
menciptakan rasa memiliki terhadap proses pendidikan. Dengan demikian,
komunikasi dua arah antara sekolah dan keluarga akan membangun saling
pengertian dan memperkuat dukungan terhadap perkembangan anak (Khalil et al.,
2024).

Berbagai studi menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
berdampak positif pada peningkatan prestasi belajar, kedisiplinan, dan pembentukan
karakter. Siswa yang merasa didukung oleh orang tua dan guru akan memiliki rasa
percaya diri yang lebih tinggi dan motivasi belajar yang kuat. Selain itu, pengawasan
yang terkoordinasi dari sekolah dan orang tua dapat meminimalkan risiko perilaku
menyimpang serta membantu siswa menghadapi tekanan social (Kapos et al., 2024).

Guru memiliki peran penting dalam menjembatani komunikasi antara sekolah dan
orang tua. Guru tidak hanya menyampaikan informasi mengenai perkembangan
siswa, tetapi juga mendengarkan masukan dari orang tua sebagai bagian dari proses
pembelajaran. Kemampuan guru dalam membangun hubungan yang profesional dan
empatik akan menciptakan rasa saling percaya, sehingga orang tua merasa nyaman
untuk terlibat aktif dalam mendukung pendidikan anaknya (Taha et al., 2024).

Meskipun kolaborasi sekolah dan orang tua sangat penting, terdapat berbagai
tantangan yang dihadapi, seperti kurangnya waktu orang tua, perbedaan latar
belakang sosial, dan keterbatasan komunikasi. Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah
dapat mengambil pendekatan yang inklusif dan fleksibel, seperti menyediakan waktu
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konsultasi yang variatif, memanfaatkan teknologi digital untuk komunikasi, serta
membangun budaya kolaboratif sejak awal tahun ajaran. Pendekatan ini membantu
memastikan bahwa semua orang tua, tanpa terkecuali, dapat terlibat dalam proses
pendidikan anaknya (Urbén et al., 2024).

Kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua merupakan fondasi penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan mendukung keberhasilan
siswa. Kerja sama yang terjalin dengan baik dapat meningkatkan prestasi belajar,
membentuk karakter positif, dan memperkuat pengawasan terhadap perilaku anak.
Peran guru sebagai penghubung, serta keterbukaan dan fleksibilitas dalam
komunikasi, menjadi kunci dalam mengatasi tantangan kolaborasi. Oleh karena itu,
membangun sinergi yang berkelanjutan antara sekolah dan keluarga adalah investasi
jangka panjang bagi masa depan generasi muda (Henry & Compas, 2024).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen risiko sosial di kalangan
remaja, khususnya dalam konteks pencegahan pergaulan bebas, memerlukan
pendekatan yang terintegrasi antara lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Di Sekolah IT Widya Cendekia Kota Serang, strategi pencegahan telah difokuskan
pada penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal,
pembentukan budaya sekolah yang religius, serta kolaborasi aktif antara guru dan
orang tua. Identifikasi terhadap faktor risiko seperti lemahnya kontrol sosial,
pergaulan bebas tanpa batas, serta minimnya edukasi seksual di usia dini, menjadi
dasar dalam perumusan langkah preventif yang tepat sasaran.

Di sisi lain, faktor protektif seperti lingkungan sekolah yang mendukung, keteladanan
guru, serta peran orang tua dalam pengawasan dan pembinaan anak terbukti efektif
dalam menekan potensi penyimpangan perilaku remaja. Pendekatan pendidikan
karakter yang konsisten dan berbasis nilai-nilai Islam menjadi fondasi utama dalam
membentuk kesadaran dan tanggung jawab moral siswa. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan pencegahan pergaulan bebas tidak hanya
bergantung pada aturan dan sanksi, tetapi pada internalisasi nilai dan pembiasaan
perilaku positif secara berkelanjutan. Dengan demikian, manajemen risiko sosial
harus dijalankan secara kolaboratif dan strategis melalui keterlibatan semua pihak,
termasuk penguatan komunikasi, pendidikan preventif, dan pemberdayaan siswa
sebagai agen perubahan positif di lingkungan sekolah.
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